Panel diskusi ini kerjesema entvera Jajasan Indonesis dengan
Jaksrba karena banyslnya tangzapan-tanggapan
uﬁmmm Kontemporer,

lasaleh: Seni Patung Indonesia Dewess Ini,

m Pm Sdr. Snd;joko

Umhnmmnwabagidalamdmbagmmw :
1 Maselahemaselah wmm
2. Mesalah-nmasalsh dslan geni

Magsalahemasalsh wmm itu berjalinasn dengan masalah-masalah seni
Jadl tidak bisa dlanggap sebagal talar belaksng saja, jadli kalau
saje bicaraksn mgsalsh umum ini masalah seni sudah termasuk di ;
sini,

Saya bagi disini dengen empat macam masalah wmum,

NMasalah ysng pertema adalsh masalsh pembsheruan dan tradisi
Nasalsh kedus masalah pembaraten dan penasionalan

Masaleh keempet masalsh pemribadian dan kemssyarakaban, 1
Wammtmmimmmmtummmimm
MwwmmtoﬂdMBM‘M . |
negia ind dimang sde orang-oreng yang tak puss dengan keterbe- .
lekangennye, Disini kita depat melihat ada dus macam argumen,

Argunen yeng pertema itu dasarnya begini bahwa tradisi itu
identik dengen keterbelakangan dan behwa kemajuan itu dicapai
dengen peubsharusn yang menolak tradisi, A
Avgunen kedua beriaba bahwa tradisi itu identik dengen kepribadian
dan identik pula dengen kekusten membsngun, kemudisn kemajusn iftui
dicgpal dengan penggunean tradisie ' |
Delem mesing-nasing argumen ini ads berbasgai ruansa dan berbegai (|-
posisi anters yang konservatif sempai yeng vedikal antexs yeng
w o m non kompromis antara m m dsn keras




Jadi karekieristik buat negere-negars yang buksn barat den yang |
terbelaksng meupun ysng sudah maju, seringkali ini dijempur aduksn
dengau wmasalah Timur dan Barat, Afriks dan Barat, putlh dan
berwarna kristen dan non kristen dan sebagsinys,

Yang paling merasakan masalah ini adalsh negara atau masyarskab

yeng baru mencapai kemerdekasn nasionalnyes dengan perjusngan
nelawan kekuaten Barab, Variasi-veriassi disini itu bergentung

berbagai nuansa-nuansa dalam resa kenesionslan den dalam sifat
terbadap apa~apa yang diberat, Inti masalahnys sebetulnya adalah
kemnerdakasn den kepribadisn, keduanya baikpun barat msupun kenasi-
onalan itu menghejidaki kemajuvan, tak ada sebenarnys yeng menghen=
daki keterbelakangan itu, Bisa Jjuga pembaratan dan penasionalan
itu menystp dalem diri seoreng dan itu banyek juga, Dan sebsgad
cabatan perlu kita ketehul bshwe messlah kenasionalan, kemerdekaan
dan kepribadisn ini juge ada dinegeri-negeri barat den yang ter- |
bolakang maupun yang sudsh maju, "

Masalah ketiga: Adalsh masalah universualitas dan identita, l
Satu pihak menganggep bahwa kecemestesn sebagal kenyatean hidup
abau dalam kesemestsan ini adalsh kenyataan hidup sehingga hidup '
itu perlu disemestakan, kelainmen tak bisa ditehan dan {tak periu .
dipertehanken, FPihak lain mengelui kesemestasn ini tepi tidek
mengelui penyemestssen, penyemestsan berarti peniadsan diri dan fjf'
hemberan kemiskinan, Dengen kesemestaan justru diperlukan
kelainan dsn pelainan, saye maksud juga disinl semua pihak itu
nenghendeki kemajusn cuma caranys, konsepnya berbedal

lissalah yang keempat: Itu says sebut sebagal masalah pemribadisn
dan pemasyuraikatan,

Sabu pihak mengsnggsp mempribadi dan memasyarakat ini jelas. m\ '
hisa disusun menjadi idiolagi, menjadi sissat dan menjedi pedomen
mengatur dan bertindak dan menilal dan memuji dan tentunya b
nenghulum juga. Ustulk pihsk lain masalsh ini smat rumit, pemecahsn
yang geupaug tidek mungkin, ) ';}

Dari keempat maselah yeng tadi itu sebetulnya sudah kite ketahud |
semuanye, tepl idumk ini tidek berartl bshwe mesalshnys sudsh |
selesal, oleh karena sebisp kali kita menghadspi pemersn semi |
modern atau pementasan modern semuma itu, halehal seperti ini II
menyelinsp kembali, Pemecahannys belum selesal, sebab kita m
nenanyakan berbegai pertanysan. Apa care kita menganalisa ke \
empat masalab ini sudsh teliti bebtul atau penyelidiksn dan pem=
buktian sudsh menyakinken betul, apa segala seginye sudsh di-

pervinbangkan masak-masake Aps kite inl tidek hanye ikut-ikuten
saja atau nexboyoug ssja pendapat orang lain sekalipun orang lain
itu orung Lokoh yang mahirs Apa kita tidak hanys mengulsng-ulang
diri kita sendiri saja, harus berhenti berfikir. Apa Ikita tidalk

Juma bernafsu saja untuk mendengsrken diri kide sendiri, yang
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penting itn»a;plhhnta sudahmengkritik pikiran-pikiran dan
sikap-sikap kita sendiri,

A s Ll

Tadl saya mengatekan bahwe masalahnya banyak sekeli tapi daleam
setiap ceramsh kita harus depat membatesi diri dan sisanya nanti
bisa kita bicaraksn dalam diskusi,

Saya mengembil beberapa masalsh saja dari seni modern di Indonesis,
Pertama mengenal soal appresiasi seni modern, Dunia bentuk dan
rupa di sekitar kita ini cukup mudah diterima, misalnya foto-foto
di dalanm majelah-majaleh itu mudsh kita terima, mudah kita sukai,
banyek bentuk modern behkan kita kehendaki den kita cintai, misal-
nya mobil tape recorder, kursi cawan dsb-dsb, Karena itu orang
tak sudi menerima sementera bentuk modern yang sukar dipahsuml
misalnya pabung-patung ini yang ads disini, Buktinys adalah bahwa
segala macam bentuk itu semuanya mudsh diterima, kalau ada yang
sukar diterima itu mesti ada anehnya.

Seniman itu mengetahul bahwa cara-cars memshami geni moderm itu

belun dipahami oleh publik, tapi disamping itu seniman kecewa

" kalau reaksl publik itu negatif, disinl letak masalahnya,

Pemecahannys nemurut seje sampai sekarang tidak ada bahkan tidak
dipersoalksn betul-betul. Sampal sekarang kikm inl kita menyangka
behwa mengadsken pameran dan mengundang warbtawsn ini sudsh culup |
mesalah-nasalah lain prakbis tidak ada, \

Masalah kedua adalah soal asppresissi meni tradisionil, Seniman
modern itu mengembil sikasp terhadap seni tradisionil menjatuhken
penilaian, menjatuhkan ponis tverhadep seni tradisionil, tetapi
sebenarnya tanpa tahu banyak mengenai seni tradisionil itu, bahkan
tanpa keinginan untuk memshaminya, Jjangan lagi mengolshnya, Nah
disini letak masalahnya, Kite me¥ menilai sesuatu tanpa mengetahui

banysk tentang sesuatu itu, tentunya dengen catatten bahwa tidak
semua seniman itu demikian,

Masalah ketiga ini adslah: Masalah pengindonesisan atau menurut
Sdr, Persnsi menyebutkan soal mashab Indonesis. Jadli tuntuten
ke Indonesisan atau kenasionalan dalam seni modern ini, terutams
tuntutan dalam bangsa yang sedang nmembangun atau o yang baru
nerdeka jadi adalah masuk akal.

Di Indonesia ada anggepan yang kuat bahwa nilali senl bangssa
Indonesia sudah tinggi, kebudayaan tinggi, kebudayssn lubur dsb.
Itu adalah kata-kata yang seringk kall kita dengar, sering kite
pakal, karena itu banyak orang tersinggung oleh kenyataan bahwa
seniman-seniman modern Indonesia belajar dari barat .

EKita sebagai nasionalisme sebagal bangsa yang merdeka sangat perast
terhadsp hal-hal seperti ini,
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tersinggung atau rassa kemerdeksan yang bversinggunge

Mesalsh kedua izlah anggapan bshwa rasa ke Indonesiasn itu dapatb
dicapei dslam tempo secepat kemauan kita, begitu kita mau begitu
Jadi massb Indonesia itu. Saya tadi katakan bahwa scal yang
senacam ini adalah wajar pads bangsa yeng baru merdeka dan ini
terbukbti di banyak negara juga.s Tepi yeng tek pernsh verbukii
adalah bahwa kepribadien atau kemsnusissn itu atau masalsh

i ‘ngsional itu bisa dicepai dengen sekebika saja.

Soal keempat: Adalah soal kebaraban. Kebaratan dalam seni modern
kite itu mempunyasi duas aspek: yaltu seninya sendiri dan kedua
caranya berfikir mengenai seni, Saya menyinggung-nylnggung yeng
kedua ini saja yang sayas anggep masalah yang paling serius ini
adalah bahwa ceara berfikir berat diterima oleh kite tanpa dianaliss
lebih lanjuts Kritikus maupun seniman itu mempergunskan Cars
berfilkir barat dan mensatinyse Nal cera berfikir ini bertolak
langsung kepada seni yang kita buat kepada x tulisan~tulisan
nengenai seni yang kita buat dan kepada care kita mendidik seni,

Magalah kelima: Adalsh soal yang saya sebut soal kebungksman
seniman, Jadi ada anggapan kuat disini bahwe senimen itu harus
bungkam mengenal karyanya atau mengenai kreasinys atau kurang
lebih begitulah., Enggan, segan-segan ia bicara mengenai apa
yeng is buat, publik bertanya tapi ia bungkam, dia berpringif
behwa berbicara ateu menulis dan menyelidiki adalsh tuges orang
| lain, Nah disinilsh letak mssalshnya, vapi kita biarksn begitu
sajee

Enam: Isolasi orang lain, Orang lain itu sispe, orang lain
yang disurubh oleh seniman untuk bicara, Yang sudah ada itu
adalah kvitikus, kritikus koran, suka atau tidek suka seniman
dan publik itu memerluken kritikus, Pertanyassn ialsh, kritikug
itu diperlukan itu untuk gpa? Jadi rupanya tidak Jjelas sampai
sekerang ini begi kritikus juga kelihatannya tidak jelas. Publik
sering berkata tulisan kritikus itu tidak bisa dimengerti dan
dari pihak kritikus agaknya tidak ada yang memperiuctem dulikan
inis Rupanya kritikus ini tidak tebu menjalenksn tugasnys
terhadap publik, Dias menamsken diri sebagai jembatan antara
senimsn den publik bapi bagaimens uenjembatemninys itu tidsk jelass
Adanya senimen atau kritikus itu tidsk cinta kepada publik,
mngkin dia lebih c¢inta kepada dirinya sendliri, Dia menulis
untuk dinikmatinya sendiri, untuk membesarkan egonya dan
barangkali untuk pemer kepada pembaca, betapa pandainya dia
bersilat. Adanya dia hanya menulis buat seniman dan musube
misubnya, disiikileh messelshnya begind,
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'~ Baya tidak meu pukul reta, ada beberspa kritilkus yang tidak ¢
demikian bapi rasanye ini belum terasa yang tidak demikian itue
Jadi bagaimans resaenya andaikata kita seorang senimen rasanya

mmngkin tidek memihak, yeng dimeksud disini buken sekedar hue

ungan sosial dan ngobrol-ngobrol saja mengensi apa itu kultus

nd celtus tidak menentu, tepi hubungan dimans kritikus berusaha
nmendalemi den memshami masslah-masalsh seni dari seniman itu
sendiri, soal lkpitikus ini juga harus belajar seni terus menerus
dan hubungan xmchmonckis dengan seniman itu adalah suvatu cara yang
baik sekali,.

kertas saja atau abstrak saja, dalam realita prektis itu tidak

' berarti. Disinilsh salah satu sumber masalah deri seni modern di

| Indonesia, s elain kritikus masih harus ada pengarang-pengarang
tenteng seni dari wartawan-meriswsm biasa sempai ke pengerang buku

r Dari tulissn-tulisan yeng bersifat lapoean sampai yang educatif
dan yang mengsnjurkan, Orang-orang ini sudsh ada tetepi terlalu
sedikit,

liasalah terakhir: Saya sebut saja faktor publik, sebad ada kemungkis
nan bahwa perbaikan aspapun yang kita jalasnkan, publik tidak atau
tetap tidek responsip, jadi sebenarnya bertalian dengan tempat
seni rupa didalam kehidupan publik, Maks kalau kita berkata rak

itu tidak mengerti senli modern, kita ini hendaknya jangan cuma ;
pandai menuding pada seni modern saje - kita kadsng-kedang harus
menuding pada publiknya, mereka ada perhatisn apa tidak terhadap
seni itu, Sebetulnya publik Indonesia x dimessa sekarang itu C

mmmm,mmmmpmmuunbmm
apa yang mendapat priorites dalam kehidupan itu,

Demikianlah spa yang saya ungkapksn, jadi ada masalah wmm (4) "-.:L |
dan masaleh seni (7) saya sebut lagi:
lMasalah Umum: 4, Pembgharuen dan tradisi i
2, Masalah pembaratan dan penasionalan (3 &
L 3. Masalah universidwix ualita dan identita ﬂ
|

4, Masalah pemribadian dan pemasyarskatan
Kemudian masalahe-masalah seni modern yang saya kemukakan ini
adalah 3 1. Masalah-masalah appresiasi seni modernm ‘|
2. Soal sppresissi seni tradisionil h
5+ Smiik Soal seni ke Indonesisan iy
4, Boal kebaratan , I
Se Boal kebungkamen seniman t
6. Soal jurubicara-gurubicara senimen ,‘
7+ Boal publik ik itu sendiri. |

Jakarta, 15 Juai 1973
Disalin kembali okeh Suwarso.-




